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Tanaman turi merupakan tanaman yang banyak ditemukan di wilayah 
pedesaan dan seringkali digunakan sebagai tanaman hias. Tanaman ini sering 
dimanfaatkan sebagai obat herbal, namun jarang masyarakat yang mengetahui 
khasiatnya. Bunga turi putih mengandung senyawa metabolit sekunder alkaloid, 
fenolik, saponin, terpenoid, flavonoid, dan steroid yang dapat bermanfaat sebagai 
antimikroba dan antioksidan. Penelitian dilakukan dengan rancangan penelitian 
eksperimental ini bertujuan untuk mengetahui metabolit sekunder yang terdapat 
dalam bunga turi putih pada masing-masing fraksi dengan metode Kromatografi 
Lapis Tipis (KLT) yang diekstraksi menggunakan metode maserasi. Penelitian ini 
dilakukan dengan cara pembuatan simplisia, penetapan kadar air sampel 
menggunakan metode susut pengeringan, ekstraksi bunga turi putih, uji kualitatif 
fitokimia (pereaksi warna), dan skrining fitokimia menggunakan KLT. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga turi putih mengandung 
metabolit sekunder yaitu triterpenoid, flavonoid, dan saponin. Sedangkan ekstrak 
etil asetat bunga turi putih mengandung metabolit sekunder yaitu tanin, dan 
ekstrak n-heksana bunga turi putih mengandung metabolit sekunder yaitu asam 
lemak. 
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Turi plant was a plant that is commonly found in rural areas and is often 
used as an ornamental plant. This plant is often used as herbal medicine, but 
rarely people know about its properties. White turi flowers contain secondary 
metabolites of alkaloids, phenolics, saponins,terpenoids, flavonoids, and steroids 
that can be useful as antimicrobial and antioxidants. This research with 
experimental research design aims to determine the secondary metabolites 
contained in white turi flowers in each fraction using the thin layer 
chromatography (TLC) method extracted using the maceration method. This 
research was conducted starting from making simplicia, determination of the 
water content of the sample, white turi flower extraction, qualitative 
phytochemical tests (color reagents), and phytochemical screening using TLC. 
The results showed that the ethanol extract of white turi flower contained 
secondary metabolites, namely triterpenoids, flavonoids, and saponins. While the 
ethyl acetate extract of white turi flower contained secondary metabolites namely 
tannins and n-hexane extract of white turi flower contained secondary metabolites 
namely fatty acids. 
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